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 “HUBUNGAN IMT DENGAN RESIKO KEJADIAN OSTEOARTHRITIS GENU 
PADA WANITA USIA 60-70 TAHUN DI POSYANDU LANSIA” 
 
ABSTRAK 
Latar Belakang: Osteoarthritis adalah suatu penyakit sendi degeneratif yang menyerang 
persendian biasanya pada lutut. Kebanyakan aktivitas sehari-hari menggunakan lutut, 
sehingga jika seseorang terserang penyakit ini akan mengalami banyak kesulitan seperti 
kesulitan berjalan, jongkok, naik turun tangga, hingga jalan jauh. Faktor yang mempengaruhi 
terjadinya osteoarthritits genu ini adalah usia, gaya hidup, trauma, dan obesitas. Didalam 
penelitian ini, dipilihnya wanita sebagai responden penelitian karena secara histologis matriks 
tulang wanita tidak sepadat laki-laki dan lebih mudah terjadi degenerasi. Indeks Massa Tubuh 
(IMT) dengan kategori obesitas akan memberi beban pada ekstremitas bawah yang 
memperberat tekanan pada genu sehingga memperbesar faktor resiko terjadinya 
osteoarthritits genu. 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan IMT dengan kejadian osteoarthritits genu 
pada wanita usia 60-70 tahun di posyandu lansia. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross 
sectional yang bersifat deskriptif. Populasi yang digunakan adalah wanita berusia 60-70 
tahun di posyandu lansia Peduli Insani Mendungan yang jumlahnya 106 anggota. Teknik 
penarikan sampel menggunakan purposive sampling. Pengujian normalitas data 
menggunakan Kolmogrov-Smirnov Test. Hasil penelitian dianalisa dengan menggunakan uji 
Spearman Correlation. 
Hasil Penelitian: Hasil uji Spearman Correlation nilai positif 0,511 sehingga dapat 
dikatakan hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan osteoarthritis genu bersifat searah. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh dan 
osteoarthritis genu.  
 
Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh, Osteoarthritis Genu 
 
ABSTRACT 
Background: Osteoarthritis is a degenerative joint disease that usually attacks the joint on 
the knee. Most Most daily activities using knee, so if someone suffers  this disease she/he will 
experience some health problems such as difficulties in walking, squatting, upstairs and 
downstairs activities, long distance walk.The most influencing factors for  osteoarthritits genu 
are : age, lifestyle, trauma, and obesity. In this research, the choice of women as research 
respondents because histologically the matrix of women bone is not indencity like men’s  and 
easier to degenerative. Body Mass Index (BMI) with  the obesity category will burden at the 
lower extremity level wich cause big pressure at genu to enlarge the risk factor for 
osteoarthritis genu. 
The Result Purpose: To find out the relationship between Body Mass Index (BMI) and 
Osteoarthritits Genu at women aged 60-70 years at Integrated Health Service of Elderly. 
Research Methods: The reseach type used in this study is descriptive cross sectional. The 
used population is women at the aged  60-70 years at Integrated Health Service of  Elderly 
Peduli Insani Mendungan which total number 106 members. The Sampling Technique used 
purposive sampling. Data normality test used Kolmogrov-Smirnov Test. The results were 
analyzed using Spearman Correlation test. 
The Result: The result of Spearman Correlation test is 0,511. It shows the relationship 
between The Body Mass Index and the Osteoarthritis Genu is equivalent. 
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1. PENDAHULUAN  
Ketika seseorang memasuki usia lanjut, baik pria maupun wanita akan secara 
otomatis mengalami perubahan-perubahan biomekanik maupun biokimia pada tubuhnya 
atau sering disebut proses degenerasi. Biasanya yang paling banyak terjadi adalah 
gangguan degenerasi pada persendian atau osteoarthritis. Osteoarthritis adalah kelainan 
di persendian dan biasanya menyerang seseorang yang mulai memasuki usia lanjut 
(Soeroso, 2006). Osteoarthritis kebanyakan mengenai persendian yang menopang berat 
badan, terutama mengenai sendi pada lutut (Isbagio, 1995). Osteoarthritis yang mengenai 
sendi lutut dapat menimbulkan rasa nyeri yang dapat mengurangi kualitas hidup manusia 
dan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari (Soenarwo, 2011). 
Menurut Kurniawan et al., (2016), usia lebih dari 60 tahun mempunyai kejadian 
paling banyak 49% pada osteoarthritis lutut dan kejadian paling sedikit usia 50 tahun 
sebesar 24%. Usia merupakan faktor terkuat dibandingkan dengan faktor lain untuk 
terjadinya osteoarthritis genu. Menurut Petersson et al., (1997) mengungkapkan fakta 
bahwa prevalensi osteoarthritis genu dengan usia 18-24 tahun sebesar 12,7% pada wanita 
dan 14,2% pada pria. Selain itu pada kelompok usia dewasa 55-59 tahun sebesar 23% 
menyerang wanita dan 17% menyerang pria. 
Obesitas adalah salah satu faktor risiko terkuat untuk terjadinya osteoarthritis 
genu. Saat berjalan, setengah dari berat badan bertumpu pada sendi lutut sehingga akan 
memperberat beban sendi lutut. Akibat yang ditimbulkan dari obesitas ini adalah rasa 
tidak nyaman, tegang dan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. Penelitian di 
Chingford menyimpulkan bahwa risiko meningkatnya osteoarthritis genu terjadi karena 
peningkatan berat badan. Pada wanita, penurunan 5 kg berat badan dapat mengurangi 
risiko terjadinya osteoarthritis genu sebesar 50% (Murphy et al., 2003). 
Menurut Center for Obesity Research and Education (2007),  seseorang 
dikategorikan obesitas ketika memiliki nilai IMT sebesar 25,0 - 29,9. IMT adalah ukuran 
yang menghitung antara berat badan dengan tinggi badan. Dampak buruk dari kelebihan 
berat badan akan mempercepat proses kerusakan struktur tulang rawan sendi. Hasil 
penelitian Booth et al., menunjukan obesitas dapat memberikan nilai oods ratio sebesar 8 





bahwa obesitas meningkatkan risiko terjadinya osteoarthritis genu empat kali lebih besar 
pada pria dan tujuh kali lebih besar pada wanita.  
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan studi observasional dengan melakukan 
pengamatan tanpa intervensi dan hanya dilakukan one time moment (cross sectional). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan cross   sectional, yaitu peneliti hanya melakukan 
observasi dan pengukuran variabel pada satu kali pada waktu bersamaan dan hanya 
dilakukan satu kali pengukuran tanpa dilakukan tindak lanjut atau pengulangan 
pengukuran. 
Tempat pelaksanaan penelitian ini di posyandu lansia Peduli Insani Mendungan 
dengan subjek penelitian wanita berumur 60-70 tahun sebagai responden. Dengan jumlah 
populasi sebanyak 106 dan jumlah sampel sebanyak 54 responden. Kriteria inklusi yaitu 
Subjek berusia 60-70 tahun dan wanita, sedangkan kriteria eklusi yaitu pria dan pernah 
mengalami trauma atau benturan pada lutut. Variabel penelitian ini ada dua variabel yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas ialah IMT dan variabel terikat 
osteoarthritis genu. 
Data yang didapatkan akan diuji normalitasnya dengan Kolmogorov-Sminov untuk 
mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak normal. Jika p > 0,05 data 
berdistribusi normal, diuji menggunakan teknik analisis data pearson chi square, namun 
jika p < 0,05 data tersebut berdistribusi  tidak normal, diuji menggunakan teknis analisis 
bivariat dengan meninjau nilai korelasi spearmen. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Karakteristik Responden 
Dari 54 responden yang diteliti, 19 orang terkatagorikan Normal (35,2 %), 
sedangkan 9 orang terkatagorikan Kelebihan Berat Badan (16,7 %) dan 26 orang 
terkatagorikan Obesitas (48,1%). Dari 54 responden yang diteliti, terdapat 30 orang 
yang mengalami osteoarthritis genu, sedangkan yang tidak mengalami osteoarthritis 
genu sebanyak 24 orang dan yang mempunyai IMT normal sebanyak 19 orang, IMT 
kelebihan berat badan sebanyak 9 orang, dan yang obesitas sebesar 26 orang. Dari 54 
responden yang diteliti, terdapat sebagian besar responden yang mengalami 
osteoarthritis genu, yaitu sebanyak 30 orang (55,6%), sedangkan responden yang 





3.2 Uji Hubungan 
Tabel 1. Perhitungan Korelasi Statistik  
Korelasi Spearman IMT OA 
Spearma
n's rho 
IMT Correlation Coefficient 1.000 .511
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 54 54 
OA Correlation Coefficient .511
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 54 54 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
Berdasarkan  hasil uji normalitas bahwa data berdistribusi tidak normal, 
sehingga tidak memenuhi asumsi untuk dilakukan uji chi-square, untuk itu dilakukan 
Uji Korelasi Spearman. Tabel 1.5. menunjukkan nilai Spearman Correlation dengan  
nilai  positif 0,511 sehingga dapat dikatakan hubungan antara Indeks Massa Tubuh  
dengan osteoarthritis genu  bersifat searah atau dengan kata lain, jika Indeks Massa 
Tubuh mengalami peningkatan maka peluang terjadinya osteoarthritis genu juga 
akan mengalami peningkatan. 
Demikian pula nilai Sig (2-tailed) p < 0,05 berarti Ho (Hipotesa Nol/ tidak 
ada hubungan positif antara IMT dan OA) ditolak, artinya ada pengaruh yang 
signifikan antara Indeks Massa Tubuh dan osteoarthritis genu. 
3.3 Pembahasan 
3.3.1 Usia 
Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu didapatkan  hasil bahwa usia > 60 
tahun  mempunyai kejadian paling banyak 47,5% pada osteoarthritis lutut dan 
kejadian paling sedikit pada usia <50 tahun sebesar 27,5% (Kurniawan Rendy, et al., 
2016). Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Maharani (2007) dari hasil studi 
kasus di RS dr. Kariadi Semarang responden pasien osteoarthritis lutut yang berumur 
> 50 tahun sebesar 77% dan usia < 50 tahun sebesar 23 % (Maharani, 2007). 
Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan di posyandu lansia Peduli 
Insani Mendungan menunjukan bahwa osteoarthitis genu banyak terjadi pada lansia 
yang berumur 70 tahun dibandingkan umur yang lain. Usia merupakan salah satu 
faktor terjadinya osteoarthritis genu. Biasanya osteoarthritis menyerang lansia yang 







3.3.2 Indeks Massa Tubuh 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuningsih (2009) di 
Surakarta menunjukan bahwa lansia dengan Indeks Massa Tubuh >25 (overweight) 
mempunyai risiko terjadinya osteoarthritis 4,9 kali lebih besar dari pada lansia 
dengan Indeks Massa Tubuh 18,5 – 25,0. Menurut Pratiwi orang dengan Indeks 
Massa Tubuh lebih lebih dari 25 beresiko 4.308 kali menderita osteoarthritis genu 
dibandingkan orang dengan IMT kurang dari 25 (Pratiwi, 2009). 
Felson, dkk dalam penelitiannya menunjukan bahwa kenaikan Indeks Massa 
Tubuh berhubungan dengan meningkatnya faktor resiko terjadinya osteoarthritis 
(Ilyas, 2002). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di posyandu lansia 
Peduli Insani Mendungan didapatkan hasil bahwa dari 54 orang responden yang 
berusia 60-70 tahun terdapat 19 orang terkategoi normal, 9 orang terkategori 
kelebihan berat badan, dan 26 orang yang terkategori obesitas.  
3.3.3 Osteoarthritis Genu 
Obesitas pula dianggap menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
intensitas nyeri yang dirasakan pada penderita osteoarthritis genu. Pasien yang 
mengalami osteoarthritis genu dengan obesitas sering mengeluhkan nyeri pada sendi 
lutut dibandingkan dengan pasien yang tidak obesitas. Peningkatan rasa nyeri dan 
ketidakmampuan fungsi pada lutut pasien penderita osteoarthritis genu semakin 
meningkat seiring dengan berjalannya waktu (Arismunandar, 2015). 
Pada penelitian terdahulu dikatakan bahwa responden yang mengalami 
osteoarthritis genu lebih banyak terjadi pada seseorang yang mengalami obesitas 
sebesar 30 orang (75%) (Nursyarifah, 2011). Begitu juga penelitian yang dilakukan 
maharani didapatkan hasil bahwa orang yang menderita obesitas akan beresiko 
terserang osteoarthritis genu sebesar 2,51 kali lipat dibandingkan orang yang tidak 
menderita obesitas (Maharani, 2007). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di posyandu lansia Peduli 
Insani Mendungan didapatkan hasil bahwa dari 54 responden yang berusia 60-70 
tahun terdapat 30 orang yang mengalami osteoarthritis genu dan 22 orang 
didalamnya termasuk kategori obesitas. Obesitas dapat menjadi salah satu faktor 
terbesar terjadinya osteoarthritis genu. 
3.4 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti tidak mendapat waktu banyak untuk melakukan wawancara dan 





responden sudah  tidak jelas untuk membaca quesioner sehingga peneliti harus 




Berdasarkan  kajian  hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan yang 
diambil adalah ada hubungan antara IMT dengan Osteoarthritis Genu. Terdapat 30 orang 
yang mengalami Osteoarthritis Genu dengan kategori normal sebanyak 6 orang, kategori 
kelebihan berat badan sebanyak 2 orang, dan kategori obesitas sebanyak 22 orang. Serta 
24 orang yang tidak mengalami Osteoarthritis Genu dengan kategori normal sebanyak 13 
orang, kategori kelebihan berat badan sebanyak 7 orang, dan kategori obesitas sebanyak 4 
orang.  
Dengan kata lain responden terbanyak yang terkena Osteoarthritis Genu dengan 
kategori obesitas dan semakin besar Indeks Massa Tubuh seseorang maka semakin kecil 
beresiko terkena Osteoarthritis Genu begitu juga sebaliknya. Tidak hanya Indeks Massa 
Tubuh yang mempengaruhi terjadinya Osteoarthritis Genu  tetapi aktivitas sehari-hari, 
pola hidup, pola makan dan riwayat jatuh juga harus diperhatikan. 
Bagi lansia agar dapat memberikan informasi kepada seluruh lansia yang terkena 
Osteoarthritis genu untuk mengurangi aktivitas naik turun tangga dan berjalan jauh. Serta 
lansia yang mengalami osteoarthritis genu sebaiknya saat mengikuti senam menggunakan 
kursi atau dengan kata lain hanya menggerakan ekstremitas atasnya saja agar tidak terjadi 
pembebanan pada lututnya. 
Sedangkan bagi peneliti selanjutnya Jika anda ingin meneliti disarankan 
memperhatikan faktor resiko dan aktivitas fisik saat ini maupun terdahulu, disarankan 
untuk meneliti perubahan bentuk tubuh yang terjadi pada seseorang yang mengalami 
obesitas dan otot apa yang terlalu kuat ataupun lemah pada neck forward, thoracal kifosis, 
abdominal kedepan, kompresi pada punggung bawah, perubahan sendi menjadi valgus, 
internal rotasi tungkai, dan overpronasi ankle.  
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